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Abstract. The research aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum in
the 10th grade of SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban in an effort to achieve educational
goals with character. This study uses a qualitative descriptive approach. The research data
was obtained through interviews with teachers and students, classroom observations, and
analysis of curriculum-related documents. The research subjects consist of teachers and
10th-grade students at SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban. The researcher collected data
through interviews with teachers involved in the implementation of the Merdeka Curriculum,
classroom observations to observe the learning process, and analysis of documents related
to the curriculum implementation. The results of the research show that the implementation
of the Merdeka Curriculum in the 10th grade at SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban has
provided a positive contribution in achieving character education goals. Teachers actively
involve students in the learning process, give students the freedom to explore their potential,
and promote the desired character values. Furthermore, students also benefit from the
implementation of the Merdeka Curriculum. They feel more motivated and engaged in
learning, have space for exploration and the development of creativity, and experience
improvement in personal character formation. However, the research also identifies several
challenges in the implementation of the Merdeka Curriculum. Factors such as limited
resources and uneven understanding among teachers can affect the optimal implementation
of this curriculum. To improve the effectiveness of the implementation of the Merdeka
Curriculum, this research recommends training and mentoring for teachers to strengthen
their understanding of this curriculum. Additionally, attention should be given to the
development of resources that support the comprehensive implementation of the Merdeka
Curriculum.

Keywords: Merdeka Curriculum, character education, implementation, Class X, SMAN 1
Lareh Sago Halaban

Abstrak. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis penerapan Kurikulum
Merdeka pada kelas X SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dalam upaya mewujudkan tujuan
pendidikan berarakter. Penelitian ini menggunaan metode pendekatan kualitatif deskriptif.
Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan guru dan siswa, observasi kelas, dan
analisis dokumen terkait kurikulum.Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara
dengan guru-guru yang terlibat dalam penerapan Kurikulum Merdeka, observasi kelas untuk
melihat proses pembelajaran yang berlangsung, serta analisis dokumen terkait dengan
implementasi  kurikulum tersebut.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka pada kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban telah memberikan
kontribusi positif dalam mewujudkan tujuan pendidikan berarakter. Guru-guru secara aktif
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, memberikan kebebasan kepada siswa untuk
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menggali potensi diri, serta mempromosikan nilai-nilai karakter yang diharapkan.Selain itu,
siswa juga merasakan manfaat dari penerapan Kurikulum Merdeka. Mereka merasa lebih
termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran, memiliki ruang untuk bereksplorasi dan
mengembangkan kreativitas, serta mengalami peningkatan dalam pembentukan karakter
pribadi.Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
penerapan Kurikulum Merdeka. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya dan
pemahaman yang belum sepenuhnya merata di antara guru-guru dapat mempengaruhi
implementasi yang optimal dari kurikulum ini.Dalam rangka meningkatkan efektivitas
penerapan Kurikulum Merdeka, penelitian ini merekomendasikan adanya pelatihan dan
pendampingan bagi guru-guru untuk memperkuat pemahaman mereka tentang kurikulum
ini. Selain itu, perlu juga perhatian terhadap pengembangan sumber daya yang mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka secara menyeluruh.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, pendidikan berarakter, penerapan, kelas X, SMA Negeri
1 Lareh Sago Halaban

I. PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter dan mental calon pemimpin
masa depan. Oleh karena itu, kurikulum merdeka merupakan hal yang bagus untuk
menunjang masa depan generasi muda dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Pada tahun 2021, pemerintah Indonesia meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai bentuk
reformasi dunia kependidikan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dengan lebih menekankan pada pembelajaran berbasis karakter. "Kurikulum Merdeka
merupakan langkah revolusioner dalam dunia pendidikan yang memberikan kebebasan
kepada siswa untuk mengatur dan mengarahkan pembelajaran sesuai dengan minat, bakat,
dan kebutuhan mereka." (Direktorat Pembinaan SMA, 2021) Penelitian dilakukan bertujuan
untuk mengevaluasi penerapan kurikulum merdeka yang dilakukan pada kelas X di SMA
Negeri 1 Lareh Sago Halaban dalam mewujudkan tujuan pendidikan berbasis karakter.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan kurikulum merdeka pada
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dalam mencapai tujuan pendidikan

berbasis karakter.

Il. METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara kepada guru dan siswa, observasi kelas, dan analisis dokumen.
Penelitian ini bersubek pada guru dan siswa kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban.

Sebelum pelaksanaan penelitian, penulis telah memperoleh izin dari kepala sekolah dan
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mendapatkan surat persetujuan dari para siswa dan guru sebagai subjek penelitian. Penelitian

dilakukan selama satu semester ajaran

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Kurikulum Merdeka

Dalam penerapan kurikulum merdeka, guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban
menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Siswa didorong
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat mereka. Siswa lebih antusias ketika diberikan kesempatan untuk berpendapat
dalam belajar dan memahami materi yang diajarkan. Melalui Kurikulum Merdeka,
diharapkan siswa dapat mengembangkan kreativitas, inovasi, dan kepemimpinan serta
memiliki kemandirian belajar yang tinggi." (Kemendikbud, 2021) Selain itu, kurikulum
merdeka juga mendorong pengembangan karakter siswa. Yang diajaran guru merupakan hal-
hal yang bisa digunakandan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari seperti kejujuran,
kerjasama, dan tanggung jawab. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk
mengembangkan karakter mereka melalui kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan oleh
sekolah.
Efektivitas Penerapan Kurikulum Merdeka

Dalam penelitian ini, penulis mengevaluasi efektivitas penerapan kurikulum
merdeka pada kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dalam mencapai tujuan
pendidikan berbasis karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum
merdeka sangat efektif dalam meningkatkan pembelajaran dan karakter siswa. Penerapan
kurikulum merdeka pada kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Halaban berhasil meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam belajar serta terlibat
dalam proses pembelajaran dan menunjukkan minat yang lebih besar terhadap pembelajaran.
Dilihat dari hasil observasi observasi kelas dan wawancara dengan guru dan siswa. Selain
itu, kurikulum merdeka juga mampu membantu siswa mengembangkan karakter yang
positif. Siswa menjadi lebih sadar akan nilai-nilai moral dan etika yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa juga memiliki kesempatan
untuk mengembangkan karakter mereka melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan
lingkungan.

"Kurikulum Merdeka membuka peluang bagi siswa untuk menjadi aktor utama

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat menjadi individu yang mandiri, kritis,
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dan berdaya saing."” (Sumber: Pranoto, 2020). Sekolah juga memberikan dukungan yang
cukup untuk penerapan kurikulum merdeka. Guru dan staf sekolah bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran dan perkembangan karakter
siswa. Kurikulum merdeka juga didukung oleh fasilitas dan perangkat pembelajaran yang
memadai.

Selain efektif dalam meningkatkan pembelajaran dan karakter siswa, penerapan
kurikulum merdeka pada kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban juga berhasil
meningkatkan keterampilan hidup siswa. Kurikulum merdeka dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan hidup sehari-hari, seperti keterampilan komunikasi,
Kreativitas, kritis berpikir, dan problem solving. Siswa belajar untuk mengembangkan
keterampilan ini melalui pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, yang
memungkinkan untuk mreka mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penerapan kurikulum merdeka juga membantu siswa menjadi lebih baik
dimasa depan. Kurikulum merdeka mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dan bertanggung
jawab atas pembelajaran yang mereka pilih. Siswa juga dilatih untuk berpikir kritis dan
inovatif dalam menyelesaikan masalah, yang akan sangat berguna dalam mempersiapkan
diri untuk dunia kerja yang semakin kompleks.

Namun, implementasi kurikulum merdeka juga memiliki beberapa tantangan yang
perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kekurangan sumber daya manusia dan
finansial. Implementasi kurikulum merdeka membutuhkan lebih banyak guru dan staf
sekolah yang berkualitas, yang dapat menjadi beban tambahan bagi sekolah. Selain itu,
pengadaan perangkat dan fasilitas pembelajaran yang memadai serta biaya yang dibutuhkan
cukup besar.

lalu, ada juga tantangan dalam hal penilaian dan evaluasi. Kurikulum merdeka
menempatkan lebih banyak penekanan pada proses pembelajaran dan pengembangan
karakter, daripada pencapaian akademik semata. Oleh karena itu, metode penilaian dan
evaluasi yang digunakan perlu disesuaikan dengan pendekatan kurikulum merdeka. Untuk
mengatasi tantangan-tantangan ini, perlu adanya dukungan dari pemerintah, masyarakat, dan
dunia usaha. Pemerintah perlu memberikan dukungan dalam hal pengembangan kurikulum
merdeka dan pelatihan bagi guru. Masyarakat juga dapat berkontribusi dalam bentuk
dukungan moral dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. Sementara dunia usaha dapat
membantu dalam bentuk donasi atau kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan hidup.

606



Volume 4, Nomor 1, Desember 2023 ISSN: 2746-7708 (Cetak)
Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya [SSN: 2827-9689 (Online)

Dalam kesimpulannya, penerapan kurikulum merdeka pada kelas X di SMA Negeri
1 Lareh Sago Halaban berhasil meningkatkan pembelajaran dan karakter siswa, serta
membantu siswa mengembangkan keterampilan hidup yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. "Sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka berfokus pada pengembangan
karakter siswa, seperti moral, etika, kejujuran, keberagaman, dan tanggung jawab sosial."”
(Sumber: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2022)Namun, untuk
mengatasi tantangan yang terkait dengan implementasi kurikulum merdeka, diperlukan
dukungan dari berbagai pihak dan kerjasama yang erat antara sekolah, pemerintah,
masyarakat, dan dunia usaha.

Pihak sekolah perlu memperkuat pengelolaan dan pengembangan kurikulum
merdeka, serta melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan terkait dengan
kegiatan dan pembelajaran di sekolah. Guru-guru perlu diberikan pelatihan dan dukungan
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, serta memperkuat kerjasama antara guru,
siswa, dan orangtua dalam proses pembelajaran. Pemerintah dapat memberikan dukungan
dalam bentuk alokasi anggaran yang cukup untuk pengembangan dan implementasi
kurikulum merdeka, serta memberikan pelatihan dan dukungan bagi guru dan staf sekolah.
Masyarakat dapat mendukung dengan cara memperkuat keterlibatan dalam kegiatan-
kegiatan sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikuler, dan memberikan kontribusi dalam bentuk
dana atau peralatan yang dibutuhkan oleh sekolah.

Dunia usaha juga dapat berperan dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka dengan membantu memfasilitasi kerjasama antara sekolah dan industri. Melalui
kerjasama ini, siswa dapat diberikan kesempatan untuk belajar langsung dari praktisi di
industri, sehingga dapat memperkuat keterampilan hidup dan persiapan untuk memasuki
dunia kerja.

Dalam upaya untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka, perlu juga dilakukan
evaluasi dan perbaikan secara berkala. Evaluasi dilakukan untuk memantau kemajuan dan
kesesuaian kurikulum merdeka dengan kebutuhan siswa dan masyarakat, serta untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan keterampilan hidup yang dikembangkan. Dalam
evaluasi, diperlukan keterlibatan siswa, guru, orangtua, dan masyarakat dalam memberikan
masukan dan umpan balik. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan kurikulum merdeka, sehingga dapat terus
beradaptasi dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman.
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Dalam kesimpulannya, penerapan kurikulum merdeka pada kelas X di SMA Negeri
1 Lareh Sago Halaban berhasil meningkatkan pembelajaran, karakter siswa, dan
keterampilan hidup yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, implementasi
kurikulum merdeka juga memiliki tantangan yang perlu diatasi melalui dukungan dan
kerjasama antara berbagai pihak. Evaluasi dan perbaikan secara berkala juga diperlukan
untuk memastikan kesesuaian kurikulum merdeka dengan kebutuhan siswa dan masyarakat,

serta efektivitas pembelajaran dan pengembangan keterampilan hidup

IV. SIMPULAN

Penerapan kurikulum merdeka pada kelas X di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban
efektif dalam meningkatkan pembelajaran dan karakter siswa. Guru menerapkan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, yang meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Selain itu, kurikulum merdeka juga membantu siswa dalam
mengembangkan karakter yang positif melalui pengajaran nilai-nilai moral dan etika serta
kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan oleh sekolah. Dukungan dari sekolah dan fasilitas
yang memadai juga mendukung penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Lareh Sago

Halaban
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